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ABSTRAK

Diagenesis merupakan perubahan dari sedimen menjadi batuan sedimen dimana selama
proses diagenesis terjadi perubahan secara fisik ataupun kimia. Melalui pengamatan
secara petrografi dapat menentukan jenis diagenesis yang berkembang pada batupasir
Formasi Menggala sekaligus menentukan rezim diagenesisnya. Tujuan dari penelitian
ini adalah menjelaskan proses geologi di daerah telitian serta proses diagenesis pada
“batupasir Formasi Menggala. Daerah penelitian secara administratif terletak di Nagari
Tanjung Pauh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Suinatera Barat. Luasan daerah
penelitian yaitu 25 km’. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi
literatur dari peneliti terdahulu, pemetaan geologi lapangan untuk pengumpulan data
berupa litologi batuan, kedudukan batuan serta struktur geologi yang berkembang.
Selain itu juga dilakukan analisa laboratorium berupa analisa petrografi. Dari metode
tersebut didapatkan penyebaran litologi batuan, struktur geologi yang berkembang dan
proses diagenesis batupasir yang ada di lokasi penelitian. Satuan geomorfologi terbagi
menjadi 4 satuan bentuk lahan yaitu perbukitan denudasional dengan lereng curam (Pc),
perbukitan rendah denudasional lereng curam — agak curam (Prl) dan perbukitan rendah
denudasional lereng landai — miring (Prl) dan Danau Artifisial (DA). Stratigrafi daerah
penelitian terbagi menjadi 3 satuan batuan yang diurutkan dari tua ke muda yaitu satuan
batusabak Formasi Kuantan, satuan konglomerat Formasi Fanglomerat dan satuan
batupasir Formasi Menggala. Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian
terdiri dari Sinklin Tanjung Pauh berarah NW — SE, Sesar Tanjung Pauh dan kekar
(shear joint). Penentuan proses diagenesis batupasir pada daerah penelitian
menggunakan metode analisa petrografi. Dari hasil petrografi diketahui proses
diagenesis batupasir di daerah telitian yaitu kompaksi, pelarutan dan sementasi. Dari
karakteristik yang ada, batupasir pada daerah penelitian termasuk ke dalam rezim
mesogenesis hingga telogenesis.
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ABSTRACT t

Diagenesis is a change from sediment to sedimentary rocks where during the diagenesis
process changes occur physically or chemically. Through petrographic observations, it
can determine the type of diagenesis that develops in the sandstone of the Menggala
Formation while determining its diagenetic regime. The purpose of this study is to
_explain the geological processes in the study area and the diagenesis process in the
sandsione of the Menggala Formation. The research area is administratively located in
Tanjung Pauh Village, Lima Puluh Kota Regency, West Sumatra Province. The area of
the study area is 25 km. The method used in this study is in the form of a literature
study from previous researchers, geological field mapping for collecting data in the
form of rock lithology, rock position and geological structure that developed in
research area. Than laboratory analysis in the form of petrographic analysis. From the
method it was obtained the distribution of rock lithology, the developing geological
structure and the sandstone diagenesis process at the study area. The geomorphology
unit is divided into 4 namely hills denuudational slopes are sloping (Pc), low hills
denudational steep slopes - rather steep (Prl) and low hills denudational slope slopes -
sloping (Prl) and Artificial Lake (DA). The stratigraphy of the research area are
divided into 3 rock units which are sorted from old to young, namely slate units of
Kuantan Formation Tanjung Pauh member, conglomerat units of Fanglomerat
Formation and sandstone unit of Menggala Formation. The geological structure that
developed in the study area are Tanjung Pauh Sinkline with the NW - SE direction,
Tanjung Pauh Fault and shear joint. Determination of sandstone diagenesis process in
the study area using petrographic analysis method. From the petrographic results it is
known that sandstone diagenesis processes in the research area are compaction,
dissolution and cementation. Of the characteristics that exist, sandstones in the study
area are included in the regime of mesogenesis until telogenesis.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab satu menjelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan,
rumusan masalah, batasan masalah serta kesampaian daerah. Latar belakang merupakan
penjelasan dasar peneliti memilih tema studi khusus yang akan diangkat nantinya.
Kemudian maksud dan tujuan menjelaskan maksud dari arah pelaksanaan penelitian dan
hal yang akan dicapai dari hasil penelitian yang dilakukan. Selanjutnya rumusan
masalah adalah poin-poin yang akan dibahas dan menjadi capaian dari hasil penelitian.
Batasan masalah lebih berfokus kepada hal-hal yang menjadi batasan penelitian yakni
pada pemetaan geologi dengan luas 5 x 5 km. Terakhir pada ketersampaian daerah yaitu
menjelaskan lokasi penelitian berikut akses kesampaiannya.

1.1  Latar Belakang

Cekungan Sumatera Tengah adalah cekungan busur belakang (back-arc basin)
yang dibatasi oleh Sesar Semangko di bagian barat dan barat daya, Busur Asahan di
bagian utara, Pegunungan Tigapuluh di bagian tenggara serta paparan Sunda di bagian
timur. Secara khusus Nagari Tanjung Pauh dan Sekitarnya merupakan daerah yang
secara geologi berada di Cekungan Sumatera Tengah. Lebih rinci lagi daerah telitian
secara geografis berada di Mountain Front Area (Suandhi, et al., 2013) sehingga
menjadi fenomena menarik untuk dilakukan penelitian.

Pemetaan geologi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melakukan
penelitian mengenai kondisi geologi di suatu daerah telitian. Kegiatan pemetaan geologi
meliputi pengambilan data litologi serta kedudukan lapisan batuan, pengamatan
geomorfologi, pengukuran stratigrafi, dan pengambilan data struktur geologi. Output
yang di dapat pada pemetaan geologi ini untuk mendeskripsikan kondisi satuan batuan
dan pola persebaran, proses geologi yang mengontrol morfologi dan satuan bentukan
lahan, struktur yang berkembang di daerah telitian baik struktur primer (struktur
sedimen) maupun struktur sekunder (kekar, lipatan dan sesar) dan hubungan stratigrafi
antar litologi. Aspek tersebut dapat mendeskripsikan sejarah geologi yang terjadi di
daerah penelitian.

Pokok bahasan yang akan dibahas pada studi khusus ini adalah diagenesis
batupasir dengan obyek penelitian berupa batupasir Formasi Menggala. Diagenesis
merupakan perubahan dari sedimen menjadi batuan sedimen dimana selama proses
diagenesis terjadi perubahan secara fisik ataupun kimia. Melalui pengamatan secara
petrografi nantinya dapat menentukan jenis diagenesis yang berkembang pada batupasir
Formasi Menggala sekaligus menentukan rezim diagenesisnya. Dari latar belakang ini,
maka perlu adanya penelitian mengenai “Geologi dan Diagenesis Batupasir Formasi
Menggala Daerah Tanjung Pauh, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat.”

1.2 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah menjelaskan kondisi dan proses geologi yang
berkembang di daerah telitian serta menentukan jenis diagenesis yang terjadi pada
batupasir Formasi Menggala. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Mengidentifikasi kondisi geomorfologi dan geomorfik yang membentuk daerah
telitian

2. Mendeskripsikan satuan batuan dan hubungan antar statigrafinya di daerah telitian

3. Mengidentifikasi struktur geologi yang berkembang di daerah telitian

4. Menentukan jenis diagenesis dari satuan batupasir Formasi Menggala di daerah
telitian

5. Menjelaskan sejarah geologi yang terjadi di daerah telitian

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan geologi yang akan dibahas pada penelitian ini berfokus kepada
kondisi geologi daerah telitian meliputi :

1. Bagaimana kondisi geomorfologi dan proses geomorfik yang terjadi pada daerah
telitian ?

2. Apa saja satuan batuan yang ada di daerah telitian dan bagaimana hubungan
stratigrafinya ?

3. Apa saja struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian ?

4. Bagaimana proses diagenesis yang berkembang pada satuan batupasir Formasi
Menggala di daerah telitian?

5. Bagaimana sejarah geologi yang berkembang di daerah telitian ?

1.4  Batasan Masalah

Batasan penelitian ini meliputi pemetaan geologi dengan luas wilayah 5 x 5 km?
serta studi khusus mengenai analisis diagenesis batupasir Formasi Menggala. Penelitian
dimulai dari pengambilan data lapangan berupa pengamatan litologi, geomorfologi,
struktur geologi, stratigrafi dan pengambilan sampel batuan di lokasi penelitian.
Kemudian dari sampel batuan dilakukan analisis laboratorium berupa analisis petrografi
untuk penentuan jenis batuan dan perkembangan diagenesis melalui sayatan tipis.
Selanjutnya melakukan analisis studio untuk pembuatan peta geologi, peta
geomorfologi, profil stratigrafi dan perhitungan struktur geologi yang kemudian
dilakukan rekonstruksi untuk menjelaskan sejarah geologi dari lokasi penelitian.
Batasan masalah penelitian studi khusus mengenai diagenesis batupasir Formasi
Menggala membahas mengenai jenis dan proses diagenesis yang terjadi pada batupasir
Formasi Menggala melalui pengamatan secara petrografi. Jenis diagenesis ditentukan
bedasarkan hubungan antar butiran mineral, adanya mineral yang mengalami pelarutan
hingga kehadiran semen yang dilihat dari sayatan tipis batupasir. Dari aspek tersebut
dapat menentukan rezim diagenesis yang terjadi di daerah telitian bedasarkan Worden
and Burley (2003).

1.5  Kesampaian Daerah

Daerah penelitian berlokasi di Nagari Tanjung Pauh, Kecamatan Pangkalan
Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat dengan luas area 25 km?2.
Secara geografis, lokasi penelitian berada di koordinat N 0° 14’ 00*” - E 100° 45 00’
dan termasuk pada peta geologi Lembar Pekanbaru (Clarke et al., 1982). Secara
administratif Nagari Tanjung Pauh berbatasan langsung dengan Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau di bagian utara dan Nagari Tanjung Balik di bagian selatan. Akses
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menuju desa tersebut dapat ditempuh dari Kota Pekanbaru sejauh 114 km ke arah barat
melalui Jalan Lintas Sumatera Pekanbaru — Bengkinang — Payakumbuh dengan
menggunakan kendaraan umum (Gambar 1.1).

b KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
A = DAN PERUMAHAN RAKYAT

{ PETA INFRASTRUKTUR
Y BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
3 KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
PROVINS! SUMATERA BARAT

PADANGPARIAMAN™,

Gambar 1. 1 Peta Administratif Kabupaten Lima Puluh Kota, kotak merah merupakan
daerah telitian (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2016)

Akses menuju lokasi penelitian dapat ditempuh selama lima menit dari
basecamp dan hanya dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua. Hal ini disebabkan
kondisi jalan ke lokasi penelitian yang masih jalan tanah dan merupakan jalan ke
perkebunan warga. Daerah telitian sendiri di dominasi oleh kebun karet dan kebun
gambir.
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